BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada tahun 2016, terdapat 166 produk cup cacat dari 8611 total produk cup yang
diproduksi atau 1,93% dari jumlah produksi. Jenis kecacatan yang terjadi adalah
retak (79 unit), pecah (41 unit), gagang cup tidak lurus (32 unit), dan ukuran tidak
sesuai (14 unit). Dari hasil pembahasan dapat diketahui faktor—faktor yang
menyebabkan terjadinya produk cacat adalah manusia, mesin, bahan baku, dan
lingkungan. Faktor manusia seperti tidak teliti, kurang pengalaman, dan kejenuhan
serta faktor bahan baku seperti kualitas bahan baku yang buruk dari pemasok dan
inspeksi bahan baku yang tidak ketat merupakan penyebab terbesar terjadinya
produk cacat.

2. PT. X telah melakukan beberapa aktivitas pengendalian kualitas, baik itu untuk
mencegah terjadinya produk cacat maupun menemukan cacat pada produk.
Beberapa aktivitas pengendalian kualitas yang telah dilakukan PT. X adalah sebagai
berikut:

a. Pelatihan karyawan bagian produksi dan karyawan baru.

b. Pengawasan oleh kepala produksi pada saat proses produksi.

c. Pemeliharaan mesin secara berkala.

d. Melakukan penelitian dan pengembangan untuk menentukan spesifikasi dan
desain produk yang sesuai dengan keinginan konsumen.

e. Melakukan beberapa aktivitas inspeksi berupa inspeksi bahan baku, inspeksi
proses produksi, dan inspeksi produk jadi.

3. Selama ini PT. X belum melakukan analisis terhadap biaya kualitas yang timbul
sehubungan dengan aktivitas pengendalian kualitas yang telah dilakukan. Biaya
kualitas yang timbul tidak dilaporkan secara terpisah karena perusahaan tidak
mengetahui komponen-komponen biaya yang termasuk dalam biaya kualitas.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis, kategori biaya kualitas yang

paling besar adalah internal failure costs (38,54%) diikuti dengan appraisal costs
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(36,55%), prevention costs (21,24%), dan external failure costs (3,67%). Setelah
tindakan perbaikan, total biaya kualitas berkurang sebesar 25,18%, kategori biaya
kualitas yang mengalami perubahan antara lain prevention costs bertambah sebesar
51,44%, appraisal costs berkurang sebesar 36,55%, internal failure costs
berkurang sebesar 48,19%, dan external failure costs berkurang sebesar 75%. Biaya
produksi juga berkurang sebesar 3,43%, karena biaya kualitas merupakan salah satu
komponen biaya produksi. Perbaikan kualitas juga akan meningkatkan
produktivitas perusahaan. Efisiensi biaya produksi dan peningkatan produktivitas
akan berdampak pada meningkatnya laba perusahaan. Jadi, analisis biaya kualitas

terbukti berperan dalam meningkatkan laba perusahaan.

5.2. Saran

Perusahaan sebaiknya melakukan analisis terhadap biaya kualitas yang
timbul sehubungan dengan aktivitas pengendalian kualitas yang dilakukan. Dengan
analisis biaya kualitas, perusahaan dapat mengetahui proporsi dari masing-masing
kategori biaya kualitas. Perusahaan dapat mengarahkan pada kegiatan yang bersifat
pencegahan karena semakin lama kecacatan ditemukan semakin besar pula biaya yang
harus dikeluarkan oleh perusahaan.

Untuk mengidentifikasi jenis-jenis kecacatan yang paling sering terjadi
dan penyebab terjadinya kecacatan, perusahaan dapat menggunakan alat bantu
pengendalian proses produksi seperti diagram pareto dan diagram sebab akibat. Alat
pengendalian proses produksi tersebut dapat membantu perusahaan menentukan
prioritas dalam melakukan perbaikan kualitas pada jenis kecacatan yang paling sering
terjadi dan penyebab kecacatan produk yang memiliki kontribusi paling besar.

Beberapa tindakan perbaikan yang disarankan oleh penulis sehubungan
dengan kegiatan pencegahan adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan aktivitas pemeliharaan mesin menjadi dua kali dalam satu tahun.

2. Melakukan program evaluasi pemasok sehingga perusahaan dapat memperoleh
bahan baku yang berkualitas.

3. Memberikan bonus kepada karyawan.

4. Melakukan penataan ulang letak mesin agar suhu ruangan lebih baik.
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5. Membungkus cup dengan bubble wrap sebelum dimasukkan ke dalam kardus agar

pada saat pengiriman maupun pemindahan, getaran dan benturan dapat diredam.
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